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ABSTRAK 

Mikroplastik merupakan luruhan dari serpihan plastik yang terbuang atau sengaja dibuang ke laut. 
Dampak dari cemaran mikroplastik ini sangat berbahaya, terlebih lagi jika masuk kedalam jaringan 
tubuh hewan bahkan manusia. Ketergantungan konsumsi lokal tersebut menyebabkan tingginya 
resiko terpapar cemaran mikroplastik dari ikan laut yang dipasarkan melalui pasar-pasar tradisional. 
Tujuan penelitian ini adalah menghitung konsentrasi mikroplastik pada sistem pencernaan ikan laut 
konsumsi pada pasar tradisional di Kota Palu dan mengkaji jenis kandungan plastik yang terdapat 
pada pencernaan ikan konsumsi tersebut. Sampling ikan yang diambil adalah ikan laut yang 
dipasarkan di 4 (empat) pasar tradisional Kota Palu, sampel yang diambil adalah ikan yang segar dan 
biasa dikonsumsi masyarakat. Pengukuran mikroplastik dilakukan dengan metode destruksi bahan 
organik pada saluran pencernaan ikan menggunakan larutan KOH 10% dan H2O2 30% hingga 50%, 
perendaman antara 48 hingga 72 jam. Sampel diamati menggunakan mikroskop, untuk memastikan 
bahwa objek adalah mikroplastik metode Hot Needle Test. Berdasarkan pengamatan diperoleh hasil 
Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) terdapat kandungan mikroplastik sebesar 0,375 item/ind atau 
0,022 item/gr berat badan ikan, jenis mikroplastik yang ditemukan adalah jenis serpihan plastik. Ikan 
Baronang (Siganus canaliculatus) ditemukan kandungan mikroplastik sebesar 3,75 item/ind atau 
0,071item/gr berat badan ikan, jenis mikroplastik yang ditemukan adalah jenis serpihan dan serat. 

Kata Kunci: mikroplastik, ikan, pencernaan, konsumsi, pasar 

ABSTRACT 

Microplastics are the decay of plastic flakes that were wasted or deliberately thrown into the sea. The 
impact of microplastic contamination is very dangerous, especially if it enters the body tissues of 
animals and even humans. This dependence on local consumption causes a high risk of exposure to 
microplastic contamination from marine fish marketed through traditional markets. The purpose of this 
study was to calculate the concentration of microplastics in the digestive system of consumption fish 
at traditional markets in Palu City and to examine the types of plastic content found in the digestion of 
consumption fish. The fish samples taken were marine fish marketed in 4 (four) local markets in Palu 
City, the samples were fresh fish and commonly consumed by locals. Microplastic measurements 
were carried out by the method of destroying organic matter in the digestive tract of fish using a 10% 
KOH solution and 30% to 50% H2O2, soaking between 48 to 72 hours. The samples were observed 
using a microscope, to ensure that the objects were microplastic using the Hot Needle Test method. 
Based on observations, it was found that mackerel (Rastrelliger kanagurta) contained a microplastic 
content of 0.375 item/ind or 0.022 item/gr fish body weight, the type of microplastic found was a type 
of plastic flake. Baronang fish (Siganus canaliculatus) was found to contain microplastics of 3.75 
items/ind or 0.071 items/gr fish body weight, the types of microplastics found were flakes and fibers. 

Keywords: Microplastic, fish, digestion, consumption, local market 
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PENDAHULUAN 

Setengah dari kebutuhan pokok manusia 
dihasilkan dari pesisir dan laut (Field et al., 
1998), terutama dalam bentuk pangan 
bersumber dari ikan (Pauly et al., 1995). 
Pengelolaan sampah plastik Indonesia 
termasuk paling buruk kedua setelah China 
menurut (Jambeck et al., 2015), tingginya 
sampah plastik yang terbuang dan berakhir di 
laut tanpa pengelolaan menjadikan Indonesia 
buruk dalam mengelola sampah. Mikroplastik 
(MP) adalah material plastik yang berukuran 
<5mm hingga 1µm (Corcoran et al., 2009). 
Mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuh 
organisme, mengakibatkan kerusakan fisik 
dan kimia seperti kerusakan organ internal 
dan penyumbatan saluran pencernaan, 
bersifat karsinogenik dan gangguan endokrin 
(Oehlmann et al., 2009; Talsness et al., 2009; 
Hermawan et al., 2022).  

Pasar tradisonal merupakan tulang punggung 
perekonomian rakyat (Satria dan Putra, 2016), 
berbagai kebutuhan dasar hingga kebutuhan 
lainnya tersedia di pasar tradisional dengan 
harga yang cukup bervariasi. Pasar tradisional 
juga merupakan lokasi penjualan bahan 
pangan mentah seperti sayur, ikan, daging, 
buah-buahan dan lain-lain (Maulidia, 2018). 
Sebagian besar distribusi ekonomi ke 
konsumen melalui pasar tradisional. Hasil 
tangkapan nelayan juga sebagian besar 
sampai ke konsumen melalui pasar 
tradisional. Mengkonsumsi ikan laut bagi 
masyarakat Kota Palu sudah merupakan 
kebiasaan dan menjadi menu wajib, 
ketersediaanya yang mudah dan murah 
didapat menjadi ikan laut menjadi sumber 
protein hewani utama. Ikan yang dikonsumsi 
masyarakat Kota Palu seperti lajang 
(Decapterus macarellus), katombo 
(Rastrelliger sp), pisang-pisang (Pterocaesio 
sp), sidat (Anguilla marmorata), cakalang 
(Katsuwonus sp), tuna sirip kuning (Thunnus 
sp) dan jenis ikan konsumsi lainnya (Ndobe, 
2010; Putra dan Akbar, 2017; Noer, 2018).  

Semakin tinggi peningkatan jumlah penduduk 
pada suatu wilayah, berbanding lurus dengan 
kenaikkan pemakaian bahan plastik (Alatas et 
al., 2014; Eriksen et al., 2018; Ajith et al., 
2020; De-la-Torre, 2020). Kandungan 
mikroplastik pada beberapa penelitian 
sebelumnya: sedimen (Laila et al., 2020); 
mikroplastik terkandung dalam pencernaan 96 
spesies ikan (Kühn et al., 2015); pada lemuru 
protolan (Sardinella lemuru) (Wang et al., 
2020). Menurut (Ydhantari et al., 2019) 
mikroplastik ditemukan pada pencernaan ikan 

demersal dan pelagis (Rahmadhani, 2019). 
Dampak kandungan mikroplastik pada 
pencernaan ikan bisa meningkatkan potensi 
kematian ikan (Hastuti et al,. 2019), akibatnya 
adalah tertutupnya saluran pencernaan dan 
mengurangi pergerakkan untuk berburu 
(Mazurais et al., 2015). Berdampak pada 
organ hati terjadinya penipisan glikogen yang 
parah, perubahan pada ekspresi gen oleh 
reseptor estrogen, nekrosis sel tunggal dan 
perubahan abnormal sel gen pada jaringan 
testis ikan jantan (Rochman et al., 2013; de Sá 
et al., 2015); Paparan mikroplastik dapat 
menyebabkan perubahan pencernaan yang 
signifikan dalam jangka panjang, terjadi 
perubahan struktural dan fungsional 
pencernaan ikan (Rochman et al., 2014). 
Dampaknya mengakibatkan perubahan 
perkembangan ikan pada tahap awal 
kehidupan, sehingga dapat mempengaruhi 
keberhasilan reproduksi, ukuran populasi dan 
kelangsungan hidup organisme (Pedà et al., 
2016; McGregor dan Strydom, 2020). 

Akumulasi mikroplastik pada pencernaan 
organisme rantai makanan tentu akan 
membawa dampak pada tingkat piramida 
makanan selanjutnya (Egbeocha et al., 2018). 
Masih perlu banyak kajian untuk menentukan 
berapa besar efek transfer mikroplastik pada 
rantai makanan dapat mempengaruhi tingkat 
trofik yang lebih tinggi (Zhang et al., 2017), 
sehingga kajian tentang kandungan 
mikroplastik pada level distribusi dan 
pemasaran ikan konsumsi penting untuk dikaji. 

Informasi kajian mikroplastik pada ikan 
konsumsi sangat penting diketahui, 
pengumpulan data mikroplastik di Indonesia 
masih sedikit. Mikroplastik menjadi ancaman 
potensial terhadap kesehatan dan kegiatan 
manusia (Hermawan et al., 2017). Hasil 
penelitian diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi pengambil kebijakan, peneliti, dan 
pemerhati lingkungan dalam melakukan 
pengelolaan lingkungan untuk mengendalikan 
buangan sampah plastik. Tujuan penelitian 
adalah 1) Menghitung konsentrasi mikroplastik 
pada sistem pencernaan ikan konsumsi yang 
dipasarkan di pasar tradisional di Kota Palu. 2) 
Mengidentifikasi jenis kandungan plastik yang 
terdapat pada sistem pencernaan ikan 
konsumsi yang dipasarkan di pasar tradisional 
di Kota Palu. 

MATERI DAN METODE 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
hingga Oktober tahun 2022, pengambilan 
sampel pada 4 pasar tradisional Kota Palu 
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(Pasar Sentral Inpres Manonda, Pasar 
Masomba, Pasar Lasoani dan Pasar 
Biromaru), pengamatan sampel uji dilakukan 
di Laboratorium Sekolah Tinggi Perikanan dan 
Kelautan (STPL) Palu. 

Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel mikroplastik pada ikan 
konsumsi diambil dari sampling 4 pasar 
tradisional, ikan yang diambil sampelnya 
adalah ikan laut konsumsi masyarakat lokal, 
hasil tangkapan nelayan lokal Sulawesi 
Tengah. 

Analisa Sampel Mikroplastik Pencernaan 
Ikan Konsumsi 

Seluruh sampel ikan konsumsi dari sampling 
pasar tradisional diberi label dan disimpan 
dalam coolbox dengan es batu selama 
perjalanan sampai ke laboratorium. Disimpan 
dalam freezer untuk pengamatan selanjutnya. 
Semua sampel ikan difoto untuk diidentifikasi, 
diukur dengan mistar (akurasi mm), ditimbang 
beratnya, diukur panjang total dengan jangka 
sorong (mm). Sampel ikan  dipisahkan sistem 
pencernaannya dan ditimbang berat basahnya 
(Yudhantari et al., 2020). 

Sampel sistem pencernaan selanjutnya 
ditambahkan larutan KOH 10% hingga 
terendam (kurang lebih sebanyak 3x volume 
jaringan atau sekitar 10 ml) menggunakan 
erlenmeyer untuk mendestruksi saluran 
pencernaaan ikan (bahan organik) 
perendaman selama 36 jam hingga 60 jam 
(Suwartiningsih et al., 2020) tergantung 
volume organ pencernaan ikan, selanjutnya 
sampel didestruksi kembali dengan larutan 
H2O2 30% sekitar 10 ml selama 60 hingga 72 
jam proses destruksi selesai jika sampel 
berubah menjadi bening (Yona et al., 2020). 
Jika sampel pencernaan ikan belum 
terdestruksi sempurna, perendaman 
diperpanjang lagi hingga larut sempurna. 
Sampel selanjutnya dipindahkan endapannya 
yg berada dibawah ke cawan petri (Yona et 
al., 2020) untuk selanjutnya diamati dan 
diidentifikasi mikroplastik (ukuran, bentuk dan 
warna) menggunakan mikroskop merk CX40 
Olympus. Hasil pengamatan mikroplastik 
selanjutnya dianalisa untuk membedakan 
jenisnya.  Jenis mikroplastik selanjutnya 
dibedakan menjadi fragmen, film dan fiber 
(Hidalgo-Ruz et al., 2012; Nor dan Obbard, 
2014; Zobkov dan Esiukova, 2017; Dai et al., 
2018). Selanjutnya untuk memperkuat asumsi 
bahwa yang ditemukan adalah material dari 
plastik dilakukan metode Hot Needle Test 
(Kapp dan Yeatman, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Palu memiliki beberapa pasar tradisional 
dan satu pasar sentral yang menjadi pusat 
perdagangan hampir semua komoditas di Kota 
Palu. Pasar tersebut adalah Pasar Sentral 
Inpres Manonda yang merupakan pusat pasar 
tradisional, Pasar Masomba, Pasar Lasoani 
dan Pasar Biromaru. Sampel ikan konsumsi 
diambil dari 4 pasar tradisional tersebut. 
Masing-masing pasar tersebut merupakan 
jalur distribusi ikan untuk wilayah Kota Palu, 
sehingga pengambilan sampel ikan diambil 
dari 4 pasar tersebut. 

Ikan Konsumsi Masyarakat Kota Palu 

Ikan merupakan komoditas penting bagi 
masyarakat Kota Palu, terutama ikan dari laut 
karena wilayah Sulawesi Tengah memiliki 
pesisir dan pulau-pulau kecil yang melimpah 
sumberdaya ikan lautnya. Berbagai macam 
ikan laut dapat ditemui dengan mudah di 
pasar-pasar tradisional di Kota Palu. 

Ikan konsumsi di Kota Palu selain dipasok dari 
daerah sekitar Kota Palu juga disuplai dari 
wilayah lain di Sulawesi Tengah, seperti 
Luwuk, Kepulauan Tojo Una Una, Poso dan 
Donggala. Sehingga pasokan ikan di Kota 
Palu selalu mencukupi. Berbagai jenis ikan 
dipasarkan di pasar tradisional, tetapi yang 
paling sering dijumpai adalah ikan konsumsi 
yang memiliki ukuran sedang hingga kecil, 
sedangkan ikan dengan ukuran besar atau 
memiliki harga ekonomis tinggi seperti tuna 
sirip biru, lobster, kerapu besar memiliki jalur 
untuk ekspor tersendiri. Harga ikan konsumsi 
di pasar-pasar tradisional di Kota Palu berkisar 
Rp40.000 hingga Rp80.000 per kilogram 
tergantung jenis dan kualitas ikan. Kualitas 
ikan ditentukan pada jenis ikan, ukuran ikan, 
tingkat kesegaran ikan dan berat ikan 
(Febrianti et al., 2013; Pasaribu et al., 2014; 
Suprayitno, 2020;). 

Total sampel yang diamati berjumlah 45 ekor 
ikan dari 8 jenis ikan, yaitu Lolosi (Caesio 
xanthonota) Madidihang; Tuna sirip kuning 
(Thunnus albacares) atau Yellow fin tuna; 
Katombo atau Kembung (Rastrelliger 
kanagurta); Baronang (Siganus canaliculatus); 
Kerapu Sunu/Sunuk/Kerapu Merah 
(Plecetropomus leopardus); Kerapu kertang 
(Epinephelus lanceolatus); Ekor kuning 
(Caesio cuning); Lencam (Lethrinus olivaceus) 
atau Longface emperor (Froese et al., 2021). 
Rata-rata ukuran sampel yang diambil berkisar 
137g - 403g/ekor (Gambar 1).  
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Gambar 1. Nama Lokal, Nama Spesies dan Berat Sampel Ikan (rata-rata ± SD) 

  

Nama Ikan Gambar Jumlah

Lolosi (Caesio 

xanthonota)
12 299,9 ± 36,9

Madidihang; Tuna sirip 

kuning (Thunnus 

albacares); Yellow fin 

tuna 

6 201,9 ± 16,6

Katombo; Kembung 

(Rastrelliger kanagurta)
8 136,7 ± 23,5

Baronang (Siganus 

canaliculatus)
4 211,5 ± 29,0

Kerapu Sunu, Sunuk, 

Kerapu Merah 

(Plecetropomus 

leopardus )

4 201,5 ± 8,6

Kerapu kertang 

(Epinephelus 

lanceolatus )

2 403,1 ± 27,2

Ekor kuning (Caesio 

cuning )
6 191,1 ± 23,6

Lencam (Lethrinus 

olivaceus) ;

Longface emperor

3 251,7 ± 19,9

Berat (g)
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Analisa Hasil    
Analisa Mikroplastik pada Ikan Konsumsi 

Prosedur pemisahan organ pencernaan ikan 
dan destruksi kandungan mikroplastik dengan 
prosedur kimiawi menggunakan larutan KOH 
dan H2O2 untuk ikan jenis Kerapu Sunu 
(Plecetropomus leopardus), Kerapu kertang 
(Epinephelus lanceolatus), Ekor kuning 
(Caesio cuning), Lencam (Lethrinus olivaceus) 
memerlukan waktu perendaman yang lebih 
lama (60 hingga 72jam) dikarenakan memiliki 
organ pencernaan yang lebih tebal dan besar. 
Prosedur tersebut dibantu dengan prosedur 
pemanasan dengan waterbath dengan suhu 
40oC (Yona et al., 2020), selanjutnya untuk 

memperkuat asumsi bahwa yang ditemukan 
adalah material dari pasltik dilakukan metode 
Hot Needle Test dengan mendekatkan objek 
mikroplastik pada jarum yang telah 
dipanaskan, jika material tersebut rusak atau 
meleleh maka dapat diasumsikan bahwa 
material tersebut terbuat dari plastik (Kapp 
dan Yeatman, 2018). 

Berdasarkan pengamatan ekstraksi organ 
pencernaan dibawah mikroskop dari 45 
sampel ikan diperoleh hasil bahwa ikan jenis 
Kembung (Rastrelliger kanagurta) dan 
Baronang (Siganus canaliculatus) terdapat 
kandungan mikroplastik didalam 
pencernaannya (Tabel 2 dan Gambar 2).  

 

Gambar 2. Mikroplastik yang teridentifikasi A. Jenis serpihan/fragment; B. Jenis serat/fiber 

  

A 
A 

B 



 
 

Jurnal Kelautan, 16(1), 1-9 (2023) 

6 
 

Tabel 2. Konsentrasi mikroplastik dalam pencernaan ikan 

Nama Ikan 
Kandungan mikroplastik Tipe mikroplastik (item) 

item/spesies item/ind item/gr Serpihan Serat 

Katombo; Kembung 
(Rastrelliger 
kanagurta) 

3 0,375 0,022 3 0 

Baronang (Siganus 
canaliculatus) 

15 3,75 0,071 11 4 

 
Gambar 3. Perbandingan jenis mikroplastik yang ditemukan 

Berdasarkan pengamatan diperoleh hasil 
bahwa Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) 
terdapat kandungan mikroplastik sebesar 
0,375 item/ind atau 0,022 item/gr berat badan 
ikan, jenis mikroplastik yang ditemukan adalah 
jenis serpihan plastik. Pada ikan jenis lain 
tidak ditemukan kandungan mikroplastik pada 
pencernaannya. Ikan Baronang (Siganus 
canaliculatus) ditemukan kandungan 
mikroplastik sebesar 3,75 item/ind atau 
0,071item/gr berat badan ikan, jenis 
mikroplastik yang ditemukan adalah jenis 
serpihan dan serat, dengan perbandingan 
jenis serpihan 78% lebih tinggi dibandingkan 
jenis serat 22% (Tabel 2 dan Gambar 3). 
Beberapa penelitian kandungan mikroplastik 
kebanyakan jenis yang ditemukan dalam 
sistem pencernaan ikan adalah jenis serpihan 
dan serat/fiber (Clere et al., 2022; Koraltan et 
al., 2022; Kahane-Rapport et al., 2022; 
Monique et al., 2022). Berdasarkan beberapa 
penelitian Ikan Kembung (Rastrelliger sp) juga 
mendapati kandungan mikroplastik pada 
pencernaannya (Karthik et al., 2018; 
Baalkhuyur et al., 2020; Nurtang et al., 2020; 
Hajisamae et al., 2022; Rajendran et al., 
2022;), terjadinya  karena ikan kembung 
(Utami et al., 2014) dan Ikan Baronang (Pan et 
al., 2021; Lin, et al., 2022) merupakan ikan 
omnivora yang mampu memakan hampir 
semua jenis makanan didalam lautan dan 
menurut kebiasaan makannya lebih 
cenderung mancari makanan di dasar 
perairan, sehingga ikan jenis ini lebih sering 
memakan apapun didasar dan kandungan 

mikroplastiknya sering dijumpai lebih besar 
(Hastuti et al., 2019; Shabaka et al., 2020). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengamatan diperoleh hasil 
bahwa Ikan Kembung (Rastrelliger kanagurta) 
terdapat kandungan mikroplastik sebesar 
0,375 item/ind atau 0,022 item/gr berat badan 
ikan, jenis mikroplastik yang ditemukan adalah 
jenis serpihan. Ikan Baronang (Siganus 
canaliculatus) ditemukan kandungan 
mikroplastik sebesar 3,75 item/ind atau 
0,071item/gr berat badan ikan, jenis 
mikroplastik yang ditemukan adalah serpihan 
dan serat. Tidak ditemukan kandungan 
mikroplastik pada jenis ikan Lolosi (Caesio 
xanthonota) Madidihang; Tuna sirip kuning 
(Thunnus albacares) atau Yellow fin tuna; 
Kerapu Sunu/Sunuk/Kerapu Merah 
(Plecetropomus leopardus); Kerapu kertang 
(Epinephelus lanceolatus); Ekor kuning 
(Caesio cuning); Lencam (Lethrinus 
olivaceus). 

Disarankan penelitian tentang mikroplastik dan 
informasi yang lebih detail tentang rantai 
makanan yang kemungkinan sudah tercemari 
oleh mikroplastik terutama yang dikonsumsi 
langsung oleh manusia, masih sangat rendah. 
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